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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assited Individualization terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

XI IIS pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Prabumulih” tujuan 

penelitian untuk membuktikan pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas XI IIS pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Prabumulih. 

Dalam penelitian menggunakan quasi experimental design dengan pendekatan 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta 

didik kelas XI IIS semester Ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling yaitu seluruh populasi 

dijadikan sampel. Pelaksanaan penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen adalah XI IIS 1 dan kelas kontrol adalah XI IIS 2. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji hipotesis melalui uji t separated varians, hal ini dikarenakan 

jumlah sampel yang sama yaitu 30 dan data homogen. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel yaitu 9,745 > 1,671 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 

simpulannya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Team Assisted 

Individualization terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi 

di SMA Negeri 2 Prabumulih. Disarankan dalam menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization harus mampu 

menjelaksan langkah-langkah dari model pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization dengan membuat permasalahan yang menarik dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Kata-kata Kunci : Team Assisted Individualization dan Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan bangsa dan 

negara. Pada era globalisasi sekarang ini semua negara berkompetisi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pendidikan, kualitas sumber daya 

manusia dapat ditingkatkan, sehingga kesejahteraan masyarakat diharapkan dapat 

meningkat. Lembaga pendidikan, seperti sekolah mempunyai peran penting dalam 

menghasilkan sumber daya manusia berkualitas yang mampu mengelola sumber daya 

alam secara efektif, efisien, dan memberi jasa layanan yang baik. 

Menghadapi tantangan perkembangan IPTEK, dituntut sumber daya manu-sia 

yang handal dan mampu bersaing secara global, oleh karena itu diperlukan manusia 

yang berketrampilan tinggi, pemikiran kritis, sistematis, logis, kreatif, kemauan 

bekerja sama yang efektif dan sikap positif terhadap etos kerja. Cara berfikir ini dapat 

diasah dan dikembangkan salah satunya melalui pendidikan IIS. Hal ini sangat 

dimungkinkan karena IIS memiliki struktur dengan keterkaitan yang kuat dan jelas 

satu dengan yang lainnya.  

Ilmu-Ilmu Sosial mempelajari dan mengkaji hubungan timbal balik antar 

manusia (human relationships). Ilmu-ilmu sosial merupakan pengetahuan terapan 

yang dilaksanakan dalam kegiatan instuksional di sekolah-sekolah guna mencapai 

tujuan pendidikan dan pengajaran tertentu, antara lain untuk menumbuh-kembangkan 

kepekaan anak didik terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. 

Sebagai upaya mengembangkan kemampuan dan bakat peserta didik, guru 

dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

menerima materi yang disampaikan. Pembelajaran di SMA masih ada guru yang 

menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah dan terpaku pada buku 

yang digunakan saja. Tentu hal ini membuat peserta didik bosan dan malas karena 

terus-menerus mendengarkan guru yang berbicara di depan. Akhirnya peserta didik 

1 
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hanya mementingkan hafalan. Ketika peserta didik bosan, maka mereka akan lebih 

memilih untuk mengobrol dengan temannya atau asyik dengan imajinasinya sendiri. 

Sehingga pada akhirnya, materi yang disampaikan oleh guru, sama sekali tidak bisa 

diterima oleh peserta didik dengan baik. 

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik. Banyak kegiatan maupun 

tindakan harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada 

seluruh peserta didik. Mengajar juga merupakan suatu aktivitas mengorgani-sasi atau 

mengatur (mengelola) lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar mengajar 

sebagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan ke-pada peserta didik 

(Faturrohman, 2007:7). 

Pendidikan Ilmu-ilmu Sosial termasuk didalamnya pembelajaran Ekonomi, 

baik yang bersifat school based maupun community based, tantangan yang dihadapi 

tidaklah sederhana. Tantangan mendesak yang perlu dijawab adalah terkait dengan 

upaya peningkatan kualitas (mutu) pendidikan. Salah satu variabel yang mem-punyai 

kontribusi cukup besar terhadap baik buruknya kualitas pendidikan adalah unsur guru 

atau pendidik (Sapriya, 2009:3). 

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara dengan guru kelas XI IIS 

SMA Negeri 2 Prabumulih diketahui nilai hasil belajar peserta didik pada bulan 

Februari tahun Pelajaran 2018/2019 belum mencapai KKM yaitu 75. Kondisi 

demikian tentu memerlukan adanya upaya strategis yang akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan hasil belajar Ekonomi, sehingga diharapkan hasil belajar 

untuk mata pelajaran Ekonomi akan lebih baik dan memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal. Selama ini model pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 2 

Prabumulih sudah cukup variatif dimulai dari penggunaan model pem-belajaran 

innovatif seperti talking stick. tetapi model pembelajaran tersebut di-rasakan masih 

kurang maksimal, hal ini dilihat dari peserta didik menunjukan sikap yang kurang 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran, peserta didik kurang memperhatikan materi 
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yang diberikan guru, dan peserta didik malu bahkan belum termotivasi untuk 

bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Berdasarkan data dari hasil ujian 

semester ganjil, peserta didik yang mendapatkan nilai di atas nilai KKM hanya 4 

peserta didik dari 30 peserta didik, hal ini dibuktikan dengan nilai rerata peserta didik 

60,8.  

Pentingnya penelitian ini adalah dapat merangsang peserta didik agar dapat 

bekerjasama dalam tim untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi selama 

proses belajar, melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. Selama ini kebanyakan guru menggunakan model 

pembelajaran yang dirasakan kurang efektif sehingga keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran kurang optimal. Penelitian ini akan menerapkan Tipe 

pembelajaran Team Assisted Individualization, karena metode ini dianggap mampu 

menggali kreativitas dan keaktifan peserta didik dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Tipe pembelajaran Team Assisted Individualization ini juga dapat 

meningkat kebersamaan dan kerjasama dalam kelompok, dimana peserta didik yang 

pandai dapat berbagi pengalaman dan pengetahuannya kepada kelompoknya. 

Bentuk strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) akhir-akhir ini 

menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin 

(dalam Rusman, 2014: 205), mengemukakan dua alasan, Pertama, beberapa hasil 

penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekaligus dapat meningkatkan ke-

mampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri. Kedua, 

pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar 

berpikir, memecahkan masalah, mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan. Dari 

dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 

yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan. 

Salah satu model yang dapat diterapkan di SMA setelah mencermati kondisi 

yang ada adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization. Menurut Ngalimun (2016: 236) Team Assisted Indivi-
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dualization dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai bantuan individual dalam 

kelompok dengan karakteristik bahwa tanggung jawab belajar. Dalam model 

pembelajaran ini, peserta didik bekerja sama dalam tim-tim yang bersifat heterogen 

yaitu peserta didik yang mempunyai prestasi belajar yang tinggi, sedang dan rendah 

berada dalam satu tim. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Indivi-

dualization memungkinkan setiap peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

kelompok. Tipe pembelajaran Team Assisted Individualization terdiri dari anggota 

yang tingkat prestasi belajarnya merata yaitu yang mempunyai prestasi belajar tinggi, 

sedang dan rendah berada dalam satu kelompok. Setiap kelompok harus memastikan 

bahwa setiap anggota kelompoknya paham tentang materi yang dipelajarinya. Hal 

inilah yang memacu peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Pemilihan Tipe pembelajaran Team Assisted Individualization didasarkan 

pada kemampuan peserta didik yang berbeda antara satu dengan lainnya terutama 

dalam cara belajarnya. Metode pembelajaran ini tentunya bukan dimaksudkan 

mengubah cara belajar menjadi pembelajaran individual melainkan diperlukan sebuah 

alternatif pembelajaran yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan indi-vidual 

peserta didik dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Penelitian sebelumnya mengenai penggunaan metode pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization pernah dilakukan oleh Ratnaning-sih Indriani 

(2016) dengan judul penelitian pengaruh model cooperative learning tipe Team 

Assisted Individualization terhadap hasil belajar IPS kelas V di SD Negeri 

Jurugentong. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar 

mata pelajaran IPS pokok bahasan perjuangan mempersiap-kan proklamasi 

kemerdekaan pada kelas V di SD Negeri Jurugentong, dengan re-rata hasil belajar 

kelas eksperimen adalah 79,79, sedangkan hasil belajar kelas kontrol adalah 69,08. 

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan yang akan dilakukan oleh 

penelitia adalah metode penelitian yang digunakan, di mana pada penelitian terdahulu 
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menggunakan metode penelitian tindakan kelas sedangkan pada peneliti-an ini 

menggunakan metode penelitian eksperimen. Selain itu pada penelitian terdahulu 

menggunakan subjek peserta didik tingkat sekolah dasar sementara penelitian kali ini 

menggunakan peserta didik di sekolah menengah atas. 

Tipe pembelajaran Team Assisted Individualization merupakan salah satu 

model dalam model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan peserta didik untuk 

aktif melalui kerja sama antar peserta didik. Peserta didik saling membantu, bertukar 

pikiran satu sama lain dalam sebuah diskusi kelompok, karena Tipe pembelajaran 

Team Assisted Individualization adalah model pembelajaran yang memiliki sistem 

yang terstruktur dengan mengedepankan tanggung jawab indi-vidual terhadap 

kelompok, dan pemerataan peran yang sangat berpengaruh terhadap prestasi 

kelompok. Perjuangan individu sangat menentukan keberhasilan kelompok. Kerja 

sama dari seluruh keterbatasan anggota kelompok tersebut meru-pakan kekuatan 

besar bagi setiap kelompok. Disinilah model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization membangun kerja sama dan ke-kompakan kelompok 

sehingga kelompok memiliki makna organisme. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited 

Individualization terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS pada Mata 

Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Prabumulih” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh penerapan model pem-belajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas XI IIS pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Prabumulih?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan permasalahan penelitian yang telah diulas di atas, tujuan 
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penelitian yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk 

membuktikan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IIS pada mata pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 2 Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

1. Dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Dapat memberikan informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang lebih aktif. 

3. Dapat dijadikan informasi bagi sekolah dalam menghasilkan peserta didik 

yang unggul dalam prestasi. 

4. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan sebagai calon pendidik 

mengenai model pembelajaran yang bervariasi. 
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